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TINJAUAN UMUM TENTANG DAKWAH DALAM MEDIA MASSA

DAN ANALISISIS

2.1. Dakwah

2.1.1. Pengertian Dakwah

Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Aeéd
,(.=2) yad'u (s=v), da’'wah (3s=3) yang berarti panggilan, ajakan, atau
seruan. Arti kata tersebut berkesesuaian dengaragg Al-Qur'an

tentang dakwah, yaitu Al Quran Surat Ali Imran: 104

c A Ty @ F A - Q¥ < O *‘ - RR$O¢

-l QOROF +O% aFk@ - ROK- ope- @ G-
- ROr=220O0 0 NG J- A v ¢ € & K
@+ - & & o ScHRE B % 0 b ALLS K- D

e Y HEC S o
Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umatgya
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ufjalan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orangngya
beruntung.”

Dalam Al Quran Surat Yunus: 25.
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Artinya: “Allah menyeru (manusia) ke Darussalam r@ma) dan

menunjuki orang yang dikehendakiNya kepada jalanngya
lurus(Islam)”.

Dalam Al Quran Surat An-Nahl : 125.
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dhkm
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mahgetentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah ydglgih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Secara terminologis, dakwah mengandung pengertian
menyeru manusia berbuat kebajikan dan melarang kanedari
perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiam dian
akhirat. Menurut tiga ayat al-Quran di atas jugtak ada perintah
berbuat dakwah dengan cara kekerasan. Itu menwmukdhwa Islam
memang diturunkan sebagai rahmat bagi seluruh @dmMunir,
2006: 215).

Terdapat berbagai pandangan Ulama tentang pengertia
dakwah secara istilah. Menurut Mansyur Amin, dakwadrupakan
suatu aktifitas yang mendorong manusia memeluk agdstam
melalui cara yang bijaksana dan dengan materi rajdsham.
Akktifitas dakwah tersebut dilakukan agar mereka ndapat
kesejahteraan kini (dunia) dan kebahagiaan nargkldirat(Mansyur
Amin, 1997: 2).

Tidak begitu berbeda dengan Mansyur Amin, A. Hasjmy

mengartikan dakwah sebagai sebuah upaya mengajaltsraauntuk

mengerjakan dan mengikuti petunjuk Allah SWT.Menyenereka



berbuat baik dan melarang berbuat jelek agar mextkiap bahagi di
dunia dan di akhirat (Hasanuddin, 1996: 28).

Sedangkan Sri Astutik menganggap bahwa dakwah pada
hakikatnya merupakan upaya aktif dan progresif y@itekukan oleh
seorang da'i, baik individu maupun kolektif dalam upaya
menyampaikan ajaran Islam kepada umat yang dilakudengan
metode dan media tertentu (cara dan sarana dakagdr) mereka
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat AStutik, 2000:
40-41).

Dakwah juga dapat diartikan sebagai upaya untukgajek
dan menyeru umat manusia, baik perorangan mauplompgek
kepada agama Islam sebagi pedoman hidup yangailiAdah SWT.
Ajakan tersebut dapat diwujudkan dengan berbagaa. cBapat
mnggunakan seruan dend@aanul magal(cara lisan) maupulmsanul
khal (perbuatan, sebagai contoh) guna mencapai kelzgmadidup
kini di dunia dan nanti di akhirat (Zaini Muchtarp@®97: 14).

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh Ulaimatas,
maka dapat dikatakan bahwa dakwah merupakan spatyawntuk
menyeru, mengajak, memanggil maupun mengundangkalglenvah
(sasaran dakwah) yang dilakukan baik secara ing@idnaupun
terorganisir, dengan menggunakan metode dan mealg gesuai
dengan kondisi obyek dakwah guna mencapai tujudwalg yaitu
terwujudnya suatu tatanan kehidupan yang diridH@hASWT. yaitu

kehidupan yang bahagia, baik di dunia maupun drakh



2.1.2.

Selain itu, dakwah juga mengandung proses transf&rm
nilai-nilai ajaran Islam yang bertumpu pada amarkmia nahi
munkar. Transformasi disini merupakan sebuah pagmnaali yang
mengandung dua dimensi strategis, yaitu dimek@nsepsional
normatif dan aksiologi praktis sebab dakwah bukan saja berupa
pemahaman nilai keyakinan dan doktrin, akan tetelpih bertitik
berat pada praktek keseharian.

Komponen-Komponen Dakwah

Sebagaimana amal ibadah yang lain, dakwah juga likemi
komponen-komponen penyusun. Antara komponen yatugdgsmgan
komponen yang lain mempunyai hubungan yang saling
mempengaruhi. Berikut adalah komponen-komponen dakw
tersebut:

1. Subyek Dakwah
Subyek dakwah merupakan orang yang menyampaikan
pesan-pesan dakwah dan biasa disebut dengan istilaklakwah
atau dai dan ada pula yang menyebutnya komunilkdda&wah.
Penyampaian pesan—pesan dakwah bisa dilakukan
olehperseorangan (individual) dan bisa juga oleHorkpok
ataupun organisasi.
Hafi Anshari (1993: 104-105) mengemukakan bahwa
keberadaan dai sangat menentukan keberhasilan dalsgbab
kondisi masyarakat muslim di Indonesia pada umumgasih

bersifatpaternalistik yakni masih sangat tergantung dengan sosok



seorang figur atau tokoh. Oleh karena itu, visiraeg dai,
karakter, keluasan, kedalaman ilmu, keluhuran &kleedibilitas,
kapabilitas, akseptabilitas dan sikap-sikap pdslathnya sangat
menentukan keberhasilan seorang da’i dalam mek@tatugas
dakwah. Inilah salah satu aspek yang ditunjukkas étasullulah
SAW.di hadapan umatnya sehingga beliau mendapatkan
keberhasilan yang gemilang dalam menjalankan tdglasah.

. Obyek Dakwah

Obyek dakwah atamnad’udan dapat disebut juga komunikan
adalah manusia yang secara individual atau apamlompok
menerima pesan-pesan dakwah.Keberadaan objek dasavejat
berpengaruh terhadap keberhasilan dakwah seorangpdaila
seorang da’'l melakukan kesalahan dalam menganatisis
merespon keadaan atau situasi yang dialami oleék atbpkwah,
maka yang terjadi adalah tidak tercapainya tujuakwah secara
maksimal.

Oleh karena masyarakat yang menjadi sasaran datavegat
heterogen dan memiliki pluralitas yang sangat tinigdam berbagi
aspek, baik segi usia, jenis status sosial, tingkainomi, jenis
profesi, tradisi masyarakat, aspirasi politik dardgaman aspek-
aspek lainnya, maka seorang dai dituntut untuk rildrkepekaan
dan daya kreatif untuk mendeteksi dan meresponigiosakial riil

masyarakat yang akan dihadapi.



Dalam hal ini maka seorang da’i sebelum terjun paahgan
untuk berhadapan dengan objek dakwah, setidaknydahsu
mengetahui keberadaan objek dakwah melalui infarmémmasi
yang diperoleh. Setelah itu baru dirumuskan metdale materi
dakwah yang akan disampaikan.

. Materi Dakwah

Materi dakwah adalah suatu pesan yang disampaile&n o
da’i kepada mad’'u yang mengandung kebenaran daaikegbbagi
manusia yang bersumber dari Al-Quran dan HaditgyBen
demikian materi dakwah merupakan inti dari dakwah i
sendiri.Oleh karenanya hakikat materi dakwah tidagat terlepas
dari tujuan dakwabh.

Tujuan dakwah merupakan upaya pengaktualisasiaanpes
pesan dakwah yang ingin dicapai dari aktifitas dakwyang
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari guna terwuadtujuan
dakwah, yaitu membumikan nilai-nilai yang terkangludalam
ajaran agama lIslam demi terciptanya sebuah tat&ehidupan
yang diridhai oleh Allah SWT.

Asmuni Syukir membagi tujuan dakwah menjadi duaamgc
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.Tujuan umunwvdakadalah
mengajak manusia, meliputi orang mukmin maupun grieafir
atau musyrik kepada jalan yang benar dan diridl@lPASWT.agar

hidup bahagia di dunia maupun di akhirat.



Sedangkan tujuan khusus yaitu mengajak umat magas@®
sudah memeluk agama Islam untuk selalu meningkatd@manya
kepada Allah SWT.(Asmuni Syukir, 1983: 15-18).

Pada dasarnya pesan dakwah (materi) yang akanmigaan
tergantung pada tujuan dakwah yang hendak dicdgamun
secara global dapatlah dikatakan bahwa materi dakdepat
diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok yaitu:

1. Masalah akidah (keimanan)

Akidah dalam Islam adalah bersifat I'tiqod bathaty
yang mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya
dengan rukun iman.akidah ini bukan saja pembahgsann
tertuju pada masalah- masalah yang wajib diimdnaetapi
materi dakwah meliputi juga masalah-masalah yarteayaig
oleh sebagai lawannya, misalnya syirik (menyekutukadanya

Tuhan), ingkar dengan adanya tuhan, dan sebagainya.

2. Masalah syariah (kelslaman)

Syariah dalam Islam adalah hubungan erat dengah ama
lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua aturamn latikum
Allah guna mengatur hubungan antara manusia dengan
Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup antara sesama
manusia.dengan adanya materi syariah ini makaatatsistem
dunia akan teratur dan sempurna. Materi dakwadmdaidang

syariah ini dimaksudkan untuk memberikan gambarangy



benar, pandangan yang jernih, sehingga umat telgerosok

kedalam kejelekan.

3. Masalah akhlaqul karimah (budi pekerti)

Akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik
dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakoika
manusia kepada yang lainnya menyatakan tujuan pangs
dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka yang
menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang hanerbliat.
Materi akhlag dalam Islam adalah mengenai sifat ceanita
perbuatan manusia serta sebagai kewajiban yangs haru
dipenuhi. Maka materi akhalaq membahas tentang anduhur
yang harus menjadi jiwa dari perbuatan manusida $entang
etika atau tata cara yang harus dipraktekkan dglarbuatan
manusia sesuai dengan jenis sasarannya. (AsmurkirSyu

1983: 60-63).

Yang dimaksud dengan pesan dakwah tidak harususelal
memuat kata dakwah, tidak pula selalu harus adaeaga hadits
yang dikutipnya. Selama ia berkomunikasi dengan gaedung
ajakan atau pelaksanaan untuk bertambah iman damatkepada
Allah, menampakkan kebenaran, keadilan, kemaslahatan
seterusnya, dalam kehidupan sehari-hari yang mieanpa
implementasi dari tauhid, maka ia termasuk pesakwala
(Syukriadi Sambas, 2004: 4).

4. Media Dakwah



Media dakwah merupakan salah satu unsur yang sangat

penting diperhatikan dalam aktivitas dakwah. Sels@bagus

apapun metode, materi dan kapasitas seorang da tidukung

dengan sebuah media yang tepat seringkali hadiumgang efekitif.

Menurut A. Hasjmy, media dakwah dan sarana dakvaln a

alat dakwah dan medan dakwah ada enam macam, yaitu:

Mimbar (podium) dan khitobah (pidato atau ceramah)
Qolam (pena)

Masrah (pementasan) dan malhamah (drama)

. Seni suara dan Seni bahasa

Madrasah dan surau
Lingkungan kerja dan usaha

Dari sudut yang lain, Asmuni Syukir dalam bukubgaar-

Dasar Strategi Dakwah Islammembedakan media dakwah

menjadi lima bagian, yaitu:

a. Lembaga-lembaga pendidikan formal

C.

Pendidikan formal adalah lembaga pendidikan yaegitiki

kurikulum.Siswa sejajar kemampuannya, pertemuan,rdan
sebagainya.

Lingkungan keluarga

Keluarga adalah kesatuan sosial yang terdiri das&h, ibu,
dan anak atau kesatuan sosial yang terdiri darierapla
keluarga yang masih ada hubungan darah.

Organisasi-organisasi Islam



Organisasi Islam sudah tentu segala gerak organysa
berazaskan Islam. Apalagi tujuan organisasi, sedi&nyak
pasti menyinggung ukhuwah Islamiyah, dakwah Islamiglan

lain sebagainya.

Hari-hari besar Islam

Sudah menjadi tradisi umat Islam Indonesia bahstias tiba
hari-hari besar Islam secara seksama selalu mekaada
peringatan. Di dalam peringatan tersebut hamperatdap
dipastikan mengandung pesan-pesan dakwabh.

Media Massa

Media massa meliputi: radio, televisi, surat kababloid,
majalah, pamphlet, leaflet dan lain sebagainya.

Merujuk pada fungsi media massa yang merupakadufgro
dari sebuah social institution (lembaga kemasyaaaljayang
bernama pers yang menyajikan berbagai informasadap
masyarakat mengenai fenomena yang senantiasai tekjad
masyarakat. Maka media massa mempunyai peluang yang
sangat besar untuk memainkan peranannya sebagaa med
dakwah.

Dalam upaya mewujudkan media massa sebagai media
dakwah tersebut, maka di samping dalam menyajikan
informasi harus bersifat jujur, mendidik dan amarssita

berpegang pada Al-Quran dan Hadits. Itulah yang



membedakan media massa yang berbasis dakwah dan umu
(R. Agus Toha Kuswata & Kuswara Suryakusuma, 120Q).
5. Metode Dakwah
Metode dakwah adalah cara yang ditempuh oleh subyek
dakwah dalam melaksanakan tugasnya berdakwah (An%B8&83:
158). Sudah barang tentu dalam berdakwah diperlckaa-cara
tertentu supaya dapat mencapai tujuan dengan atikk itu bagi
seorang subyek perlu melihat kemampuan yangpada dirinya
dan juga melihat secara benar terhadap obyek daegala
seginya. Dari sumber metode—metode yang merupakan
operasionalisasinya yaitu dakwah dengan lisarsanjiseni dan bil
hal (Bachtiar, 1997: 34).
a. Metode Dakwah Persuasif
Menurut persepsi William J. McGuire (dalam
Jumantoro, 2001: 149), persuasi diartikan sebagaian
mengubah sikap dalam dan tingkah laku orang bargale
tulisan ataupun ucapan. Oleh karenanya dakwah gefslapat
diartikan sebagai upaya merealisasikan ajaran IstEiam
segala segi kehidupan manusia, baik dengan dakwidarb
(pidato, khutbah dan lain-lain), ataupun memantaatk
teknologi cetak (media massa) sebagai medianya.
b. Metode Dakwah Dengan Hikmah.
H. M Masyhur Amin (1997: 21-25) menjelaskan bahwa

kata hikmah ini mengandung tiga unsur di dalampgéy:



1) Unsur ilmu, yaitu pengetahuan tentang yang hakyaag
batil berikut ilmu tentang rahasia, faidah dan sdeluk.

2) Unsur jiwa, yaitu menyatunya ilmu tersebut ke oajava
sebagai ahli hikmah, sehingga ilmu tersebut meidara
daging.

3) Unsur amal perbuatan, yaitu ilmu pengetahuan yang
menyatu kedalam jiwa itu mampu memotivasi diri untu
berbuat. Dengan kata lain, perbuatan itu dimotle dimu
yang menyatu ke dalam jiwanya. Amal perbuatan isa b
dalam bentuk sikap dan kepribadian atau bisa jwdand
bentuk amal jariyah yang bermanfaat bagi masyardéat

bisa dijadikan sebagai teladan.

c. DenganMaw’idzah Hasanah
Mauidzah hasanah dalam berdakwah berarti memberi
nasehat dengan bahasa yang baik dan dapat mengbatiah
sehingga objek dakwah dapat menerima apa yangetiatkan.
d. DenganMujadalah
Artinya berdakwah dengan jalan mengadakan tukar
pikiran yang sebaik-baiknya. Imam Al Ghazali dalkitabnya
“lhya Ulumuddifi, yang dikutip Amin (1997: 30) mensyaratkan
antara lain agar orang-orang yang melakukan mwghadddl,

tidaklah beranggapan bahwa yang satu sebagai laaginyang



lannya. Tetapi mereka menganggap bahwa para peserta
mujadalah itu sebgai kawan yang saling tolong-nmealdi
dalam mencari kebenaran.

Sementara ulama’ yang lain melalui sudut pandang
yang berbeda menggolongkan metode dakwah menjadiase
yaitu:

a. Metode Ceramah (Retorika Dakwah)
Ceramah adalah suatu metode dakwah yang banyak
diwarnai oleh ciri karakteristik bicara dari seayan
da'i.Ceramah dapat pula bersifat proganda, kampanye

berpidato, khutbah, sambutan, mengajar, dan sebagai

b. Metode Tanya jawab
Metode Tanya jawab adalah penyampaian materi dakwah
dengan cara mendorong obyek dakwah untuk menyatakan
suatu hal yang belum dimengerti sementara da'inya
memberikan jawaban.

c. Debat (mujadalah)
Debat adalah metode dakwah dengan cara adu
argumen.Debat yang dimaksud disini adalah debag yan
baik, adu argument dan tidak tegang (ngotot) stttk

sampai terjadi pertengkaran. Debat pada dasarnyaare



kemenangan, dalam arti menunjukkan kebenaran dan
kehebatan Islam.

Percakapan antar pribadi (percakapan bebas)

Percakapan antar pribadi atau individual confereataah
percakapan bebas antara seorang da'i dengan wndivid
individu sebagai sasaran dakwahnya. Percakap&aadori

ini bertujuan untuk menyampaikan pesan dakwah.

Metode Demonstrasi

Yaitu berdakwah dengan cara memperlihatkan suatu
contoh, baik berupa benda, peristiwa, perbuatam da
sebagainya. Artinya, suatu metode dakwah, dimaoiasg

da'l memperlihatkan suatu atau mementaskan sesuatu
terhadap sasarannya (massa), dalam rangka memajapai
dakwah yang ia inginkan.

Pendidikan dan Pengajaran Agama

Pendidikan dan pengajaran dapat pula dijadikan gseba
metode dakwah.Sebab dalam definisi dakwah telah
disebutkan bahwa dakwah dapat diartikan dengarsifiata
yaitu bersifat pembinaan, melestarikan dan membgex
tetap beriman dan pengembangan sasaran dakwah.
Mengunjungi Rumah (silaturrahmi atau home visit)

Metode dakwah ini sangat efektif dalam rangka

mengembangkan maupun membina ummat Islam, yaitu



dengan cara mengunjungi rumah atau silaturrahmi ata
home visit

Metode Konseling

Konseling adalah penelitian timbal balik diantatea @rang
individu dimana seorang (konselor) berusaha membant
yang lain(klien) untuk mencapai pengertian tentdimigya
sendiri dalam hubungannya dengan masalah-masatah ya
dihadapinya pada saat ini dan pada waktu yang @&iamg.
Metode konseling memperkuat wawancara secara
individual dan tatap muka antara konselor sebagai
pendakwah dan klien sebagai mitra dakwah untuk
memecahkan masalah.

Metode Karya Tulis

Metode ini termasuk dalam kategori dakwah bi akoal
(dakwah dengan karya tulis). Tanpa tulisan, peraab
dunia akan lenyap dan punah. Ada hal-hal yang
mempengaruhi efektivitas tulisan, antara lain: sahgenis
huruf, format, media, dan tentu saja penulis sesitaya.
Tulisan yang terpublikasikan bermacam-macam, ataara
tulisan ilmiah, tulisan sastra, tulisan cerita,sah berita,
dan lainya.

Metode pemberdayaan masyarakat

Salah satu metode dalam dakwah bil al-hal (dakvesiyahn

aksi nyata) adalah pemberdayaan masyarakat, yakiuadh



dengan upaya untuk membangun daya dengan cara
mendorong, memotifasi, dan membangkitkan kesadaran
akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk
mengembangkannya dengan dilandasi proses kemamndiria

k. Metode kelembagaan
Metode lainya dalam dakwah bil al-hal adalah metode
kelembagaan yaitu pembentukan dan pelestarian norma
dalam wadah organisasi sebagai instrumen dakwalk unt
mengubah perilaku anggota melalui institusi umpam@an
pendakwah harus melewati proses fungsi-fungsi neamaj
yaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penggerakan (actuating), dan pendemla
(controling). Dalam pemaparan mengenai metode dakwa
di atas dalam penggunaannya bergantung pada sttaasi
kondisi.Artinya, dalam kondisi dan kebutuhan maufialisa
dan diagnosa terhadap kebutuhan riil mad'u merkjauici
sukses dalam menemukan metode yang tepat untuk
digunakan dalam proses penyampaian materi dakwah.
Sehingga mad'u bisa cepat mencerna materi dakwadp ya
disampaikan melalui metode yang tepat dan handahda
membaca kondisi riil mad'u (Asmuni Syukir, 1983:410

162).

2.1.3. Majalah Sebagai Media Komunikasi Massa



Media massa adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan secara serentak kepaldgakhgang
berbeda-beda dan tersebar di berbagai tempat.yAteg digunakan
untuk menyampaikan pesan itu sendiri bisa berupdiangetak dan
elektronik.Dimana kedua alat ini tidak lepas daunid pers (Asep
Saeful Muhtadi & Agus Ahmad Safei, 2003: 17-18).

Tidak dipungkiri bahwa media massa merupakan praduk
pers. Dengan kata lain, pers merupakan sebutansdatu nama
institusi sosial yang memproduksi media massa. r8g@a fungsi
media massa adalah terdiri dari dua hal pentingtu yéungsi
pendidikan (education) dan informasi. Merujuk papganjelasan
mengenai media massa, pers dan komunikasi masspat da
disimpulkan bahwa media massa adalah media komsinikassa
yang merupakan produk dari pers yang menyajikabaggi informasi
kepada masyarakat mengenai fenomena-fenomena ej@a-gejala
sosial yang terjadi di tengah-tengah kehidupan arakat. Baik yang
menyangkut masalah sosial, ekonomi, budaya, politieupun
berbagai sektor kehidupan masyarakat lainnya.

Selanjutnya, media massa dan pers berperan sebagai
(perantara) terjadinya proses komunikasi massa.g&enadanya
media massa setidaknya dapat diambil beberapa egant.
Pertama kehadiran media massa dapat digunakan sebagai satu
media yang mampu memberikan informasi kepada malsgarbaik

secara pendidikan, hiburan, maupun penceraKedug kehadiran



media massa di tengah-tengah kehidupan masyaralkgiat d
dimanfaatkan sebagai media komunikasi yang cukeftiefantara
berbagai lapisan masyarakat di berbagai penjurayeafi. Ketiga
kehadiran media massa dapat difungsikan sebagaka@téol sosial
dan control terhadap institusi pemerintah yang puktektif, baik
dalam segi berjalannya pemerintahan maupun peakawoiit Namun,
hal tersebut dapat terlaksana dengan syarat medisaanmarus mampu
bersikap independenkKeempat media massa juga dapat difungsikan
sebagai saranauntuk meminimalisir jumlah angka g@egguran yang
ada di masyarakat. Tugas tesebut dapat dilakukargade cara
merekrut dan memberdayakan masyarakat sebagai (Sewber
Daya Manusia) dalam media massa yang bersangkitangingat
betapa pentingnya keberadaan media massa di téeggdh
kehidupan masyarakat, maka sudah selayaknya meéuagat bersama
untuk melestarikan dan mengkontrol agar media m&ssabut dapat
bersikap independen. kehadiran media massa saggat untuk terus

dilestarikan dan dikembangkan ditengah-tengah keglaid mereka.

2.2. Majalah Sebagai M edia Dakwah
Majalah (magazine)oerartia general storehousatau gudang yang
berisi beraneka ragam informasi.Atau diartikan gabpenerbitan periodikal,
maksudnya alat komunikasi yang berbentuk publiyasig terbit berkala,
umumnya seminggu sekali, sebulan sekali, atau padkdu-waktu tertentu

(Kasman, 2004: 196).



Majalah merupakan salah satu jenis dari media massak sedikit
majalah beredar dan dibaca seluruh masyarakat éstlPeluang tersebut
dapat diambil oleh aktifis media untuk melakukamasgga, termasuk bisnis,
iklan, pencitraan, penyampai pesan, dakwah dan dalmagainya.Dengan
alasan tersebut, maka sangat mungkin jika parangenanfaatkan majalah
sebagai media dakwah mereka.

Dengan adanya berbagai rubrik yang disediakan dadamitu
majalah, maka akan sangat memungkinkan suatu rhajg@rankan dalam
beberapa fungsi sekaligus. Kenyataan tersebut semm@nambah daya tarik
majalah diantara media-media yang lain. Alasan daialah dakwah melalui
media massa jauh lebih efektif dan efisien, teratdmagi khalayak yang
sibuk seperti sekarang ini.

Khalayak yang sibuk dengan segala aktifitasnyakticdhungkin
untuk mengikuti atau mendengarkan secara langsesgnppesan da'l dalam
sebuah mimbar ataupun secara live di radio atatglawisi. Dengan alasan
itu, maka majalah atau media massa pada umumnyalikiémistimewaan
dari media-media yang lain. (Saeful Muhtadi & Agdlsmad Safei, 2003:

17-18).

2.3. Analisisis
Dalam usaha mengetahui substansi yang terkandulagn dguatu
majalah (media massa) kita harus cermat mengamatintenelaah secara
konstruktif. Hal tersebut dilakukan agar tidak &€lfjanalisis yang salah atas

media tersebut. Untuk mengetahui pesan apa yamgvdibleh suatu majalah



(media massa), setidaknya ada beberapa teori unenganalisis media
tersebut. Salah satu teori yang dapat digunakamkumienganalisis adalah
analisis isi.

Analisis isi merupakan salah satu bentuk metodeelfiem yang
digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi kokasi yang
disampaikan dalam bentuk lambang. Analisis isi jdgpat digunakan untuk
menganalisis semua bentuk komunikasi: surat kdodwy, puisi, lagu, cerita,
rakyat, lukisan, pidato, surat, peraturan, Undamdang, musik, teater dan
sebagainya.

Analisis isi media kualitatif lebih banyak dipakantuk meneliti
dokumen yang dapat berupa teks, gambar, symbolsdbagainya untuk
memahami budaya dari suatu konteks social tertebalam analisis isi
media kualitatif ini semua jenis data atau dokunyang dianalisis lebih
cenderung disebut dengan istilah "Teks" apapunukegh gambar, tanda
(sign) symbol, gambar bergerak (moving image) dabagainya. Atau
dengan kata lain yang disebut dokumen dalam asa$isikualitatif adalah

wujud dari representatif atau disimpan untuk disimeal



